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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk perencanaan program 
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter religius terhadap siswa, pelaksanaan 
program penguatan pendidikan karakter religius terhadap siswa, faktor pendukung 
dan penghambat pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter religius 
terhadap siswa di SMP Negeri 13 Padang. Penelitian menggunakan metode 
kualitatif melalui pendekatan studi kasus (case study). Sumber data penelitian 
diambil dari empat belas orang informan yang terdiri atas kepala sekolah, tiga 
guru Pendidikan Agama Islam dan sepuluh siswa. Data penelitian diambil melalui 
wawancara secara mendalam yang dipilih menggunakan teknik purposive 
sampling. Disini ditemukan beberapa bentuk perencanaan, pelaksanaan, faktor 
pendukung, dan faktor penghambat.  Hasil penelitian menunjukkan; pertama: 
terkait dengan perencanaan program Tadarus alquran, sholat berjamaah, dan 
muhadarah. dimulai dengan menentukan waktu kegiatan, tujuan kegiatan, target 
kegiatan dan langkah-langkah dalam pelaksanaan kegiatan. Kedua: terkait dengan 
pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter religius terhadap siswa di 
SMP Negeri 13 Padang yaitu: program tadarus alquran ada target yang belum 
tercapai yaitu ada beberapa siswa yang belum lancar membaca alquran. Sholat 
berjamaah di sekolah tidak berjalan sesuai dengan yang direncakanan karena 
pelaksanaannya terkendala pandemic. Program muhadarah ini belum mencapai 
target yang diinginkan, karena masih banyak siswa yang merasa takut, malu 
tampil di depan padahal mereka memiliki bakat untuk berpidato, membaca 
alquran, menjadi MC, dan lainnya  Ketiga: terkait dengan faktor pendukung dan 
penghambat yang dihadapi siswa dalam melaksanakan program penguatan 
pendidikan karakter religius ditemukan empat faktor pendukung yaitu i) buku 
agenda penguatan karakter, ii) keinginan siswa, iii) kegiatan keagamaan, iv) 
sarana dan prasarana dan lima faktor penghambat yaitu i) lingkungan, ii) teman 
sebaya, iii) handphone, iv) kurang nya kesadaran siswa, v) kurangnya pengawasan 
guru.  
 
 
 
 
Kata kunci: karakter religius, program penguatan pendidikan karakter 
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Abstract 

This study aims to determine the form of planning for the implementation of 
strengthening religious character education programs for students, implementing 
programs for strengthening religious character education for students, factors 
supporting and inhibiting the implementation of strengthening religious character 
education programs for students at SMP Negeri 13 Padang. The research uses 
qualitative methods through a case study approach. Sources of research data were 
taken from fourteen informants consisting of the principal, three Islamic Religious 
Education teachers and ten students. The research data was taken through in-depth 
interviews which were selected using purposive sampling technique. Here are 
found several forms of planning, implementation, supporting factors, and 
inhibiting factors. The results showed; first: related to the planning of the 
Qur'anic tadarus program, congregational prayers, and muhadara. begins by 
determining the time of the activity, the purpose of the activity, the target of the 
activity and the steps in the implementation of the activity. Second: related to the 
implementation of the program to strengthen religious character education for 
students at SMP Negeri 13 Padang, namely: the Qur'an tadarus program there are 
targets that have not been achieved, namely there are some students who are not 
fluent in reading the Qur'an. Congregational prayers at schools did not go as 
planned because the implementation was constrained by the pandemic. This 
muhadara program has not reached the desired target, because there are still many 
students who feel afraid, embarrassed to appear in front even though they have the 
talent to make speeches, read the Koran, become MCs, and others. Third: related 
to the supporting and inhibiting factors faced by students in implementing the 
program. The strengthening of religious character education found four supporting 
factors, namely i) character strengthening agenda books, ii) student desires, iii) 
religious activities, iv) facilities and infrastructure and five inhibiting factors, 
namely i) environment, ii) peers, iii) mobile phones, iv ) lack of student 
awareness, v) lack of teacher supervision. 

 

 

 

 

Keywords: religious character, character education strengthening program 

 



iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama 

RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 

b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan 

 Alief - Tidak dilambangkan 

  B Be 

  T Te 

  S| Es (dengan titik di atasnya) 

 Jim J Je 

  H Ha (dengan titik di bawahnya) 

  Kh Ka dan ha 

 Dal D De 

 Zal Z Zet (dengan titik di atasnya) 

  R Er 

 Zai Z Zet 

 Sin S Es
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 Syin Sy Es dan ye 

 Sad S Es (dengan titik di bawahnya) 

 Dad D De (dengan titik dibawahnya) 

  T Te (dengan titik di bawahnya) 

  Z Zet (dengan titik di bawahnya) 

   Koma terbalik di atasnya 

 Gain G Ge 

  F Ef 

 Qaf Q Ki 

 Kaf K Ka 

 Lam L El 

 Mim M Em 

 Nun N En 

 Waw W We 

  H Ha 

 Hamzah ` Apostrof 

  Y Ye 
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap. Ahmadiyyah 

ditulis :  

C.  Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia. : ditulis ah 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 

: ditulis ni matull h. 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 

E. Vokal Panjang 

1. a panjang ditulis a, i panjang ditulis i dan u panjang ditulis u, masing 

masing dengan tanda (  atasnya. 

2. Fathah +  tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + waw 

mati ditulis au 

F. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan 

dengan  

: ditulis a antum. 

G. Kata Sandang Alief + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al. : ditulis Alquran 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya. : ditulis asy- ah 

 



vii 

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD  

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat  

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut: 

 : ditulis syaikh al- -  

I. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijmak, nas, dll.), tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan 

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan karakter penting dilakukan di sekolah dan di rumah menjadi 

dasar dalam penyelenggaraan penguatan karakter. Komunikasi yang baik antara 

keluarga, sekolah dan masyarakat, dapat memfasilitasi penguatan karakter pada 

siswa, karena karakter dibentuk oleh kebiasaan, arahan, serta adanya lingkungan 

yang mendukung (Budiarti, 2020). 

Karakter adalah nilai fundamental yang membangun kepribadian seseorang 

berbeda dengan orang lain karena faktor keturunan dan pengaruh alam serta 

tercermin dalam perilaku dan tindakan sehari-hari (Muchlas dan Hariyanto, 

2011). Oleh karena itu sikap merupakan hal yang sangat penting untuk mencapai 

tujuan hidup, karena sikap merupakan pendorong untuk mengambil keputusan 

agar kita mengetahui yang terbaik dalam hidup. 

Secara khusus, karakter adalah nilai-nilai yang identic pada hal yang baik 

yaitu mengetahui nilai kebaikan, keinginan berbuat baik dan melakukannya. 

Sederhananya, karakter adalah kualitas perilaku yang dipengaruhi oleh pola 

kebiasaan dalam berpikir, hati, dan tindakan (Lickona, 2013). Karakter dapat 

dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan 

Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan yang terwujud dalam 

pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan (Samani & Hariyanto, 2012). 

Karakter religius juga dapat didefenisikan sebagai sifat, akhlak, moral, 

etika dan budi pekerti yang keislaman sesuai dengan hukum agama islam.



2 

 

Manusia dikatakan memiliki karakter religius karena sikap dan tingkah 

laku nya mencerminkan sikap dan cara yang bersumber dari ajaran Allah dan 

Rasul-Nya. Karakter religius merupakan amal perbuatan yang bersifat terbuka, 

sehingga dapat menjadi indikator baik atau buruknya seorang muslim. Karakter 

religius dapat dipahami sebagai upaya menanamkan dalam diri siswa kecerdasan 

dalam berpikir, bersikap, dan diwujudkan dalam interaksi dengan penciptanya, 

diri nya, antar sesamanya dan dengan lingkungan nya (Purwati, 2014).  

Runtuhnya nilai moral di kehidupan masyarakat saat ini juga berdampak 

buruk pada nilai dan sikap anak remaja pada saat ini. Hal ini disebabkan dari 

beberapa faktor yang mempengaruhi juga, salah satu faktor yang paling kuat 

adalah penggunaan gadget pada anak usia sekolah menengah pertama. Dimana 

mereka mudah sekali terpengaruh dalam perkembangan tren dan sosialisasi yang 

ada di media sosial. Sehingga pihak orang tua harus ekstra dalam mendidik anak 

di rumah. Turunnya etika dan moral ini juga membuat sekolah harus bekerja 

sangat keras dalam mendidik dan menyampaikan ilmu pengetahuan kepada para 

peserta didiknya. Salah satu cara memperbaiki kemerosotan moral ini adalah 

dengan menggunakan pendidikan karakter yang tak hanya di rumah, namun juga 

secara terstruktur di sekolah. 

Salah satu upaya pemerintah tentang pendidikan karakter adalah 

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang terintegrasi dalam Gerakan Nasional 

Revolusi Mental, yaitu perubahan cara berpikir, bersikap dan bertindak menjadi 

lebih baik (Azwar, 2017). PPK merupakan lanjutan dari program sebelumnya 

yang memberikan solusi terhadap turunnya moral anak bangsa, karena menurut 
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dibutuhkan siswa guna mewujudkan keunggulan bersaing Generasi Emas 2045: 

Kualitas Karakter, Literasi Dasar, Kompetensi 4 C (Critical Thinking an Problem 

Solving, Creativity, Communication Skills, dan Ability to Work 

kepribadian maupun life skills-nya akan berkembang baik seiring dengan 

berkembangnya teknologi yang ada dan tentunya dapat mengurangi dampak 

buruknya. Beberapa sekolah telah menerapkan dan mengimplementasikan 

program diatas sesuai dengan kebutuhan sekolah. Sesuai dengan kebutuhan 

sekolah ini juga diartikan sebagai cara yang disesuaikan dengan kebutuhan 

sekolah seperti kegiatan pembiasaan dan lain sebagainya. 

Penguatan pendidikan karakter merupakan upaya untuk menumbuhkan 

dan membekali generasi penerus agar memiliki bekal karakter baik, keterampilan 

literasi yang tinggi, dan memiliki kompetensi unggul di era revolusi industri 

keempat yaitu mampu berpikir kritis dan analitis, kreatif, komunikatif, dan 

kolaboratif. Upaya pembentukan karakter diperkuat dengan adanya Permendikbud 

No. 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter. Dalam 

Permendikbud tersebut ditegaskan bahwa Penguatan Pendidikan Karakter yang 

selanjutnya disingkat PPK merupakan gerakan pendidikan sekolah untuk 

memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah 

pikir dan olaraga.  

Dengan dukungan penglibatan publik dan kerjasama antar sekolah, 

keluarga, dan masyarakat. Salah satu butir nawacita Presiden Republik Indonesia 
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Joko Widodo adalah memperkuat karakter bangsa dan ingin melakukan gerakan 

nasional revolusi mental yang akan di terapkan di seluruh sendi kehidupan 

berbangsa dan bernegara termasuk didalam dunia pendidikan. Untuk 

menwujudkan pembentukan karakter bangsa sebagai salah satu gerakan nasional 

revolusi mental kementrian pendidikan dan kebudayaan menetapakan penguatan 

pendidikan karakter masuk dalam sistem pendidikan nasional. Penumbuhan 

karakter bangsa ingin dilaksanakan secara masif dan sistematis.  

Penguatan karakter siswa merupakan bagian dari upaya pencapaian tujuan 

pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 

antara lain membentuk manusia yang bertaqwa dan beriman kepada Tuhan Yang 

Maha Esa serta berakhlak mulia. Oleh karena itu, maka pendidikan dan 

pembelajaran agama di sekolah tidak boleh dipahami sebatas transfer pengetahuan 

fikih, sejarah dan pengetahuan keagamaan lainnya semata, tetapi harus mampu 

menyentuh aspek terdalam pada diri manusia yaitu spiritualitas sehingga peserta 

didik yang memiliki karakter yang dibangun oleh akhlak yang mulia (Rivauzi, 

2020). 

Beberapa penelitian menunjukkan kondisi pendidikan di Indonesia sangat 

bermasalah, lembaga pendidikan masih banyak yang belum mampu mendidik 

peserta didiknya pendidikan karakter, pendidikan tata krama, dan pendidikan 

sopan santun (Asep Dahliyana, 2017: 55). Karakter tersebut akan membentuk 

kepribadian peserta didik yang kurang baik. (Silvya Eka Andiarini, 2018: 238- 

239) Karakter yang tidak berkembang dengan baik akan berakibat maraknya 

degradasi karakter yang terjadi di kalangan pelajar (Marini, 2017: 177).  
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Terkait dengan penelitian ini penulis tertarik pada SMP Negeri 13 Padang 

karena SMP 13 Padang yang sudah terakreditasi A. Sekolah yang terakreditasi A 

sudah memiliki surat pendirian, memiliki peserta didik pada semua tingkatan 

kelas, memiliki sarana dan prasarana pendidikan, memiliki pendidik dan tenaga 

pendidikan, melaksanakan kurikulum yang berlaku, dan telah menamatkan peserta 

didik (Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah). SMP 13 Padang memiliki 

 salah satu indikator visi yaitu melaksanan kegiatan 

keagamaan secara terprogram, melaksanakan PBM bermutu dengan disiplin yang 

tinggi, melaksanakan kegiatan PBM yang mengarahkan peserta didik untuk 

berprestasi. Kemudian dalam misi sekolah salah satu nya yaitu melaksanakan 

sholat zuhur dan ashar berjamaah serta sholat dhuha, melaksanakan kultum jumat 

oleh siswa, mewujudkan warga sekolah yang berakhlak dan berbudi luhur. 

Terkait dengan penguatan pendidikan karakter ini telah dilaksanakan pada 

sekolah-sekolah SMP, namun ada beberapa aspek yang menjadi perhatian peneliti 

pada sekolah SMP Negeri 13 Padang. Dalam temuan peneliti pada observasi di 

sekolah dan data kasus siswa dari guru BK bahwa ada beberapa siswa yang 

perilakunya sangat menyimpang. Diantara kemerosotan karakter tersebut yaitu 

sering berkata-kata kasar, kurangnya tata karna terhadap yang lebih tua, sebanyak  

siswa masih kesulitan dalam membagi waktu, siswa kurang memiliki motivasi, 

sebanyak, siswa tidak mengerjakan tugas, siswa sering bermain game.  

Melihat kondisi tersebut pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah perlu 

adanya sebuah manajemen program penguatan pendidikan karakter yang efektif 
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dan efisien (Mulyasa, 2011: 3). Artinya dalam pengelolaan pendidikan karakter di 

masa pandemi covid 19 diharapkan sebuah manajemen yang mampu untuk 

memberikan kontribusi dalam membentuk karakter yang sempurna (baik) dalam 

diri seseorang (Yasinta Mahendra, 2019: 200). Artinya sekolah diharapkan 

mampu melakukan perencanaan kegiatan, melaksanakan kegiatan dan 

mengevaluasi kegiatan yang di dalamnya memuat nilai  nilai karakter serta 

bagaimana madrasah dapat melaksanakan strategi  strategi pembentukan karakter 

yang efektif dan efisien (Dea Farhani, 2019: 210-212). 

Pelaksanaan program penguatan karakter berbeda di setiap sekolah. Untuk 

penanaman karakter religius di SMP Negeri 13 Padang melaksanakan beberapa 

bentuk program seperti sholat berjamaah, muhadharah, tadarus alquran. Dalam 

memperkuat penananam nilai karakter religius siswa di sekolah dinas pendidikan 

kota padang memiliki buku agenda penguatan karakter. SMP Negeri 13 Padang 

menjadikan buku agenda ini sebagai penunjang atau faktor pendukung dari 

program yang telah dilaksanakan. Buku agenda ini yang sudah terlaksana dari 

tahun 2020 hingga saat ini. Buku agenda penguatan karakter tersebut berisi 

tentang program 18.21 dan penguatan peran keluarga, jurnal pembiasaan sikap 

siswa, jurnal ibadah harian siswa (sholat, membaca Alquran), program wirid 

jumat dan program tahfiz. 

Untuk itu penulis membahas mengenai program penguatan pendidikan 

karakter religius terhadap siswa di SMP Negeri 13 Padang, oleh sebab itu siswa 

diharapkan dapat membentuk karakter religius yang pada akhirnya menjadi 

sebuah kebiasaan bagi siswa di kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini penulis 
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penulis melakukan penelitian dengan mengangkat judul Program Penguatan 

Pendidikan Karakter Religius Terhadap Siswa di Sekolah Menegah Pertama 

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan deskripsi permasalahan di atas maka fokus masalah skripsi ini 

yaitu bagaimana program penguatan pendidikan karakter religius terhadap siswa 

di SMP Negeri 13 Padang. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus masalah yang diuraikan di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan program penguatan karakter religius terhadap 

siswa yang telah diterapkan di SMP Negeri 13 Padang ? 

2. Bagaimana pelaksanaan program penguatan karakter religius terhadap 

siswa  di SMP Negeri 13 Padang ? 

3. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pelaksanaan 

program penguatan karakter religius terhadap siswa di SMP Negeri 13 

Padang ? 

D. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan dari penelitian ini meliputi beberapa faktor untuk mengatasi 

masalah yang diuraikan, yaitu:  

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan program penguatan karakter 

religius siswa di SMP Negeri 13 Padang. 
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2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan program penguatan karakter 

religius siswa di SMP Negeri 13 Padang. 

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

pelaksanaan program penguatan karakter religius siswa di SMP Negeri 

13 Padang. 

E. Manfaat Penulisan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui bagaimana 

program penguatan karakter religius siswa di SMP Negeri 13 

Padang. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan dasar dan acuan untuk meningkatkan 

pengetahuan sumber daya pendidikan yang berkaitan dengan 

pembelajaran yang ada dalam rangka meningkatkan karakter religius 

siswa.  

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah, guru dan jajaran 

sekolah lainnya dalam melaksanakan program penguatan karakter 

religius siswa agar lebih baik. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan yang 

bermanfaat, khususnya bagi peneliti lain yang juga meneliti 

penelitian ini untuk mengembangkan penelitian yang lebih baik.  
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F. Penjelasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam judul skripsi ini, maka berikut  ini akan 

penulis jelaskan beberapa penjelasan judul dari penelitian ini. 

1. Program 

Program yang penulis maksud adalah serangkaian kegiatan yang 

direncanakan dengan seksama, berlangsung dalam proses 

berkesinambungan yang melibatkan siswa, guru dan keluarga. 

2. Karakter  

Karakter merupakan kualitas yang dimiliki orang yang  

mempengaruhi pikiran, perilaku, budi pekerti, dan sikap. Perilaku 

manusia dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama manusia, lingkungan yang tercermin dalam pikiran, 

sikap, perasaan, perkataan, dan aturan agama, hukum, etika, dan adat 

istiadat merupakan pemahaman dari karakter. 

3. Karakter Religius  

Karakter religius merupakan akhlak, sikap dan prilaku yang sudah 

terinternalisasi dalam kehidupan berdasarkan ajaran agama sehingga 

dapat tercipta ahlak yang baik.  

4. Penguatan pendidikan Karakter  

Tentang Program Penguatan Pendidikan Karakter menurut 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20 Tahun 2018 

Pasal 1 ayat (1) bahwa kegiatan pendidikan menjadi tanggung jawab 

satuan pendidikan untuk memperkuat perilaku siswa dengan 



10 

 

memadukan hati, rasa, pikiran, dan olah raga dengan partisipasi dan 

kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga dan masyarakat sebagai 

bagian dari revolusi mental. 


